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RINGKASAN

Pencemaran logam berat seperti timbal (Pb), seng (Zn), dan tembaga (Cu) di
lingkungan lahan basah akibat aktivitas industri menimbulkan ancaman serius
terhadap ekosistem dan kesehatan manusia. Fitoremediasi menggunakan tanaman
merupakan salah satu solusi ramah lingkungan untuk mengatasi masalah ini.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi potensi tanaman purun tikus (Eleocharis
dulcis) dalam menyerap dan mentranslokasikan logam Pb, Zn, dan Cu melalui
metode potensiometri dengan pengamatan selama 20 hari. Hasil menunjukkan
bahwa purun tikus mampu mengakumulasi logam berat dengan distribusi berbeda
pada akar, batang, dan daun, mencerminkan mekanisme penyerapan dan toleransi
yang spesifik. Akumulasi tertinggi terjadi pada batang dan daun untuk Pb dan Cu,
serta akar dan daun untuk Zn, dengan efisiensi penyerapan lebih dari 80% untuk
Pb dan Zn, serta peningkatan bertahap untuk Cu. Nilai faktor translokasi (TF)
tertinggi pada kondisi tanpa cemaran dicapai oleh Cu (2297,76) dan Zn (148,22),
menandakan kemampuan tinggi untuk memindahkan logam ke daun, meskipun
efisiensi menurun pada konsentrasi cemaran lebih tinggi. Tidak terdapat
perbedaan signifikan (p > 0,05) terhadap akumulasi logam antar waktu perlakuan,
yang menunjukkan bahwa durasi 5 hingga 20 hari tidak secara signifikan
memengaruhi kinerja akumulasi logam. Temuan ini mengonfirmasi bahwa purun
tikus merupakan kandidat efektif untuk fitoremediasi lahan basah tercemar logam
berat secara berkelanjutan dan ekonomis.

Kata kunci: Tanaman Akumulator, Bioakumulasi, Kontaminasi Logam,

Potensiometri, Remediasi
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SUMMARY

Phytoremediation of Heavy Metals Pb, Zn and Cu Using Eleocharis Dulcis (Purun
Tikus).
Scientific Writing in the form of a Thesis. Juli 2021.

Mazidah: Guided by Dr. Suheryanto, M.Si.. and Dr. Drs. Sarno, M.Si.

Environmental Management Study Program, Postgraduate Program of Sriwijaya
University.

xii + 50 pages, 13 tables, 5 pictures, 1 attachments

SUMMARY

Heavy metal pollution such as lead (Pb), zinc (Zn), and copper (Cu) in wetland
environments due to industrial activities poses a serious threat to ecosystems and
human health. Phytoremediation using plants is one of the environmentally
friendly solutions to overcome this problem. This study aims to evaluate the
potential of the purun tikus plant (Eleocharis dulcis) in absorbing and
translocating Pb, Zn, and Cu metals through a potentiometric method with
observations for 20 days. The results showed that purun tikus was able to
accumulate heavy metals with different distributions in the roots, stems, and
leaves, reflecting specific absorption and tolerance mechanisms. The highest
accumulation occurred in the stems and leaves for Pb and Cu, and the roots and
leaves for Zn, with absorption efficiencies of more than 80% for Pb and Zn, and
a gradual increase for Cu. The highest translocation factor (TF) values in
unpolluted conditions were achieved by Cu (2297.76) and Zn (148.22),
indicating a high ability to transfer metals to leaves, although efficiency
decreased at higher contaminant concentrations. There was no significant
difference (p > 0.05) in metal accumulation between treatment times, indicating
that the duration of 5 to 20 days did not significantly affect the performance of
metal accumulation. This finding confirms that purun tikus is an effective
candidate for phytoremediation of heavy metal contaminated wetlands
sustainably and economically.

Keywords: Accumulator Plants, Bioaccumulation, Metal Contamination,
Potentiometry, Remediation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehadiran logam berat di lingkungan secara luas diakui meningkat seiring
dengan perkembangan industri. Logam berat merupakan unsur logam yang
memiliki berat atom dan densitas tinggi. Meskipun dalam konsentrasi rendah,
logam-logam ini bersifat toksik bagi tanaman, hewan, dan manusia, bahkan
beberapa senyawanya diklasifikasikan sebagai mutagenik. Ketika terlarut dalam
media lingkungan, logam berat dapat mengganggu proses biologis dan menjadi
polutan signifikan yang mampu menurunkan daya dukung serta kesehatan
ekosistem (Briffa et al., 2020; Nnaji et al., 2023). Beberapa logam berat yang
umum terlibat dalam pencemaran lingkungan antara lain timbal (Pb), merkuri
(Hg), kadmium (Cd), kromium (Cr), nikel (Ni), seng (Zn), dan tembaga (Cu)
(Adu & Aneke, 2025; M. Sharma et al., 2024).

Fitoremediasi merupakan teknik bioremediasi yang memanfaatkan tanaman
untuk menyerap logam berat, bahkan pada tanah yang tercemar berat oleh
berbagai jenis polutan (Lavanya et al., 2024; Yaashikaa et al., 2022). Beberapa
jenis tanaman mampu menyerap lebih dari satu jenis polutan sehingga
meningkatkan nilai aplikatifnya. Keunggulan lain dari fitoremediasi adalah
kemampuannya dalam menyerap dan mengurangi toksisitas logam berat secara
cepat tanpa menghambat pertanaman tanaman (Gavrilescu, 2022; J. K. Sharma et
al., 2023). Sekitar 400 spesies tanaman telah diidentifikasi sebagai
hiperakumulator yang berpotensi digunakan sebagai agen fitoremediasi dan
memiliki kemampuan optimal terhadap logam tertentu (Sompura et al., 2024,
Ullah et al., 2023). Beberapa tanaman yang telah digunakan dalam penelitian
fitoremediasi antara lain jagung (Adiloglu & Gdoker, 2021), vetiver (Vetiveria
zizanioides) (Parnian & Furze, 2021), kangkung (lpomoea aquatica) (Badrul
Hisam et al., 2022), azolla (Azolla pinnata) (Adabembe et al., 2022), eceng
gondok (Eichhornia crassipes) (Singh et al., 2022), dan purun tikus (Eleocharis
dulcis) (Santosa et al., 2021).
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Purun tikus (Eleocharis dulcis) merupakan tanaman liar yang cukup populer
dalam rehabilitasi lingkungan akibat pencemaran, terutama di lahan pasang surut
bersulfat atau tanah gambut (Prihatini et al., 2016). Purun tikus menunjukkan
spektrum habitat yang luas dan dapat tumbuh relatif cepat. Tanaman ini
berpotensi sebagai biofilter karena mampu tumbuh baik di lingkungan dengan pH
tanah yang rendah serta kandungan hara yang minim (Zhang et al., 2022). Dalam
beberapa tahun terakhir, purun tikus telah dimanfaatkan sebagai metode vegetatif
untuk konservasi alam dan air, serta rehabilitasi kawasan yang rusak secara
ekologis, seperti akibat bencana alam atau pencemaran. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa efisiensi purun tikus dalam menyerap Fe mencapai 85,68%
(Prihatini et al., 2022). Studi lain oleh Putri et al. menunjukkan bahwa purun tikus
mengakumulasi Fe melalui mekanisme fitostabilisasi dengan nilai translocation
factor (TF) sebesar 0,77 (R. W. P. Putri et al., 2023). Purun tikus juga mampu
menurunkan kadar Hg dengan efisiensi sebesar 97,88% dalam limbah cair (S.
Putri et al., 2019). Dalam sistem wetland buatan, purun tikus mampu menyerap
Hg meskipun pada konsentrasi rendah sebesar 1 ppm (Yulita et al., 2022).

Sejauh pengetahuan kami, purun tikus belum banyak digunakan dalam
fitoremediasi logam Pb, Zn, dan Cu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk melakukan fitoremediasi logam berat (Pb, Zn, dan Cu) menggunakan
tanaman purun tikus dengan metode potensiometri. Metode potensiometri
merupakan metode pengukuran ion logam dalam larutan secara kuantitatif
berdasarkan prinsip elektrokimia (Esfandiari & Aliofkhazraei, 2024) dengan biaya
yang relatif rendah. Penelitian ini juga mengevaluasi pengaruh variabel penelitian

menggunakan uji One-Way ANOVA dan uji lanjut Tukey.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi logam berat (Pb, Zn dan Cu) terhadap waktu
dengan kemampuan akumulasi Eleocharis dulcis dalam meremediasi logam
Pb, Zn dan Cu pada akar, batang dan daun?

2. Bagaimana efisiensi penyerapan logam berat oleh Eleocharis dulcis dalam
menyerap logam Pb, Zn dan Cu?
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3.

4.

Bagaimana kemampuan tanaman Eleocharis dulcis dalam memindahkan
logam berat ke bagian akar, batang dan daun?

Bagaimana pengaruh antar variabel remediasi berdasarkan evaluasi statistik?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Mengkaji pengaruh konsentrasi logam berat (Pb, Zn dan Cu) terhadap waktu
dengan kemampuan akumulasi Eleocharis dulcis dalam meremediasi logam
Pb, Zn dan Cu pada akar, batang dan daun.

Mendeterminasi efisiensi penyerapan logam berat oleh Eleocharis dulcis
dalam menyerap logam Pb, Zn dan Cu.

Menganalisis kemampuan tanaman Eleocharis dulcis dalam memindahkan
logam berat ke bagian akar, batang dan daun?

Mengevaluasi pengaruh antar variabel remediasi berdasarkan evaluasi

statistik?

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini menjadi informasi tambahan mengenai fitoremediasi

logam berat terutama pengaruh berbagai konsentrasi logam berat (Pb, Zn dan Cu)

dan waktu terhadap penyerapan logam berat (Pb, Zn dan Cu) pada akar, batang

dan daun Eleocharis dulcis.
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